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ABSTRACT

Perineal tears occur in almost all deliveries and require intensive care to prevent infection. Although not a direct
cause, improperly treated birth canal infection will lead to complications resulting in maternal death. The 2021
Indonesian Health Profile states the number of maternal deaths due to infection is 207 cases. The purpose of this
study was to determine the relationship between postpartum women's behavior and perineal wound healing in the
South Krembangan Health Center Area, Surabaya City. This research design uses an analytic survey with a cross
sectional design. The number of research samples was 39 pregnant women who were selected using non-
probability sampling, namely purposive sampling. The independent variables in this study were knowledge,
attitude, and action, while the dependent variable was perineal wound healing. Primary data collection
techniques with questionnaires and assessment sheets. The analysis used in testing this research is chi square and
fisher. The results of this study showed that there was a relationship between knowledge and perineal wound
healing with a p-value of 0.047 < o. (0.05), there was a relationship between attitude and perineal wound healing
with a p-value of 0.033 < o (0.05), and there was a relationship between action and perineal wound healing with
a p-value of 0.019 < a (0.05). Perineal wound healing is related to the knowledge, attitudes, and actions of
mothers during the postpartum period. Therefore, efforts that can be made to improve health services, especially
for postpartum women who experience perineal wounds, are to provide counseling and care on how to maintain
and care for perineal wounds until the perineal wound heals and improves.

Keywords: Knowledge, Attitude, Action, Perineal Wound Healing .

ABSTRAK

Robekan perineum terjadi hampir pada semua persalinan sehingga diperlukan perawatan yang intensif untuk
mencegah infeksi. Meskipun bukan penyebab langsung, infeksi jalan lahir yang tidak di tangani dengan benar
akan menyebabkan komplikasi sehingga terjadi kematian ibu. Profil Kesehatan Indonesia 2021 menyebutkan
jumlah kematian ibu karena infeksi yaitu sebanyak 207 kasus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan perilaku ibu nifas dengan penyembuhan luka pada perineum di Wilayah Puskesmas Krembangan
Selatan Kota Surabaya. Desain penelitian ini menggunakan survei analitik dengan rancangan cross sectional.
Jumlah sampel penelitian adalah 39 ibu hamil yang dipilih menggunakan non probability sampling yaitu
purposive sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap, dan tindakan,
sedangkan variabel dependen adalah penyembuhan luka pada perineum. Tehnik pengumpulan data secara primer
dengan kuiosioner dan lembar penilaian. Analisis yang digunakan dalam menguji penelitian ini adalah chi square
dan fisher exact.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan penyembuhan
luka perineum dengan p-value 0,047 < a (0,05), terdapat hubungan sikap dengan penyembuhan luka perineum
dengan p-value 0,033 < a (0,05), dan terdapat hubungan tindakan dengan penyembuhan luka perineum dengan
nilai p-value 0,019< a (0,05). Penyembuhan luka pada perineum berhubungan dengan pengetahuan, sikap, dan
tindakan ibu selama masa nifas. Oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan terutama pada ibu nifas yang mengalami luka perineum adalah dengan memberikan penyuluhan serta
asuhan tentang cara menjaga dan merawat luka perineum sampai luka perineum sembuh dan membaik.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Penyembuhan Luka Perineum
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Robekan perineum terjadi hampir pada semua persalinan pertama dan tidak jarang pada persalinan
berikutnya, sehingga diperlukan perawatan yang intensif untuk mempercepat proses penyembuhan dan mencegah
komplikasi infeksi. Meskipun bukan penyebab langsung, infeksi jalan lahir yang tidak di tangani dengan benar
akan menyebabkan komplikasi sehingga terjadi kematian ibu @,

Data Profil Kesehatan Indonesia 2021 jumlah kematian ibu mengalami peningkatan dari 4.627 kematian
ditahun 2020 meningkat menjadi 7.389 kematian. Sepuluh besar penyebab kematian ibu di tahun 2021 salah
satunya adalah karena infeksi yaitu sebanyak 207 kasus kematian . Di Provinsi Jawa Timur angka kematian ibu
(AKI) juga mengalami kenaikan yakni tahun 2020 sebesar 98,39 menjadi 234,7 per 100.000 kelahiran hidup di
tahun 2021, salah satunya adalah karena infeksi yaitu sebesar 7,19% atau 92 orang ). Di Kota Surabaya pada
tahun 2021 angka kematian ibu disebabkan infeksi sebanyak 1 kasus (5,88%).Berdasarkan data e-PWS KIA
Puskesmas Krembangan Selatan Kota Surabaya dari bulan Desember 2023 tercatat 44 ibu nifas dengan 81% (36
orang) mengalami robekan perineum.

Infeksi puerperium merupakan komplikasi yang sering terjadi pada pasien setelah bersalin, dimana salah
satunya di sebabkan karena penyembuhan luka perineum yang tidak baik. Luka perineum yang tidak dirawat
dengan tepat akan menimbulkan perdarahan sekunder pada masa nifas dan dapat memicu terjadinya infeksi baik
lokal ataupun general. Kondisi perineum yang lembab akan sangat menunjang perkembangbiakan bakteri yang
dapat menimbulkan infeksi pada perineum. Munculnya infeksi pada perineum akan mengakibatkan komplikasi
infeksi pada jalan lahir yang apabila lambat penangananya dapat menyebabkan disfungsi organ reproduksi wanita,
SEb??ai sumber perdarahan atau jalan keluar masuknya infeksi, yang kemudian dapat menyebabkan kematian
ibu®.

Setiap ibu pasca salin memiliki pengetahuan dan sikap yang berbeda tentang penyembuhan luka perineum.

Tingkat pengetahuan mengacu pada pemahaman ibu post partum tentang perawatan luka perineum, dimana
mencakup tindakan yang diperlukan untuk merawat luka perineum, seperti membersihkan dengan benar,
mengganti perban dan mengenali tanda- tanda infeksi. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih
mampu melakukan perawatan yang tepat dan efektif sehingga dapat membantu mempercepat proses
penyembuhan luka perineum. Sikap yang positif terhadap perawatan luka perineum dapat membantu
mempercepat penyembuhan luka perineum. Perilaku aktif ibu dalam menjaga kondisi kesehatannya berdampak
pada cepatnya penyembuhan luka perineum, seperti dengan melakukan mobilisasi dini, tidak adanya pantangan
dalam nutrisi, menjaga pola personal hygiene, sehingga tidak terjadi komplikasi pada masa nifas ®. Sebagai
upaya preventif, bidan harus lebih aktif memberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan ibu pada masa
kehamilan, anjuran pentingnya perbaikan gizi selama masa nifas, cara melakukan vulva hygiene yang baik dan
benar pada ibu post partum dan edukasi tentang mobilisasi dini yang wajib ibu lakukan sesudah partus ©.
Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Krembangan Selatan Kota Surabaya,
terdapat 10 ibu nifas yang melakukan pemeriksaan luka jahitan perineum, dari 10 ibu nifas terdapat 6 orang ibu
nifas yang mengalami penyembuhan luka kurang baik, pada hari ke tujuh luka perineum masih basah. Dimana 5
diantaranya di sebabkan oleh perilaku ibu nifas yang kurang baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut peniliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
tentang Hubungan Perilaku Ibu Nifas Dengan Penyembuhan Luka Pada Perineum Di Wilayah Puskesmas
Krembangan Selatan Kota Surabaya.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara perilaku ibu nifas dengan penyembuhan luka pada perineum di Wilayah

Puskesmas Krembangan Selatan Kota Surabaya.

Hipotesis
H1 : ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan tindakan ibu nifas dengan penyembuhan luka pada perineum di
Wilayah Puskesmas Krembangan Selatan Kota Surabaya.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan metode Cross Sectional. Penelitian ini telah dilakukan di
wilayah Puskesmas Krembangan Selatan, dilakukan dari bulan November 2023 s/d April 2024. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu nifas sebanyak 46 orang di Wilayah Puskesmas Krembangan Selatan.
Pengambilan sampel dengan teknik Purposive sampling dengan jumlah sampel 39 responden. Variabel indepeden
dalam penelitian ini adalah pengetahuan,sikap, dan tindakan, sedangkan variabel dependen adalah penyembuhan
luka perineum. Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner dan lembar observasi reeda. Analisis data
menggunakan uji Chi Square dengan rumus fisher exact.

HASIL
Hasil analisis data secara deskriptif disajikan sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Nifas dengan luka perineum di Wilayah Kerja Puskesmas
Krembangan Selatan Tahun 2024

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Umur <20 Tahun 1 2,56
20-35 Tahun 35 89,74
>35 Tahun 3 7.7
Total 39 100
2 Pendidikan SMP 6 15,38
SMA 29 74,36
D3 4 10,26
Total 39 100.0
3 Pekerjaan IRT 29 74,36
PNS 1 2,56
Swasta 9 23,08
Total 39 100.0
4 Paritas Primipara 8 20,51
Multipara 31 79,49
Total Total 39 100

Sumber : Data Primer Bulan Maret 2024

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 39 responden ibu Nifas dengan luka perineum hampir seluruhnya berusia 20-35
tahun (89,74%), dan sebagian besar ibu nifas dengan luka perineum memiliki pendidikan SMA (74,36%). Untuk
frekuensi pekerjaan menunjukan bahwa sebagian besar ibu nifas dengan luka perineum berstatus IRT (76,92%),
dan untuk frekuensi paritas hampir seluruh ibu nifas adalah multipara (79,49%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Ibu Nifas Dengan Penyembuhan Luka Pada Perineum Di Wilayah
Puskesmas Krembangan Selatan Kota Surabaya

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Pengetahuan Baik 30 76,9
Kurang 9 23,1
Total 39 100
2 Sikap Positif 28 71,8
Negatif 11 28,2
Total 39 100.0
3 Tindakan Baik 29 74,4
Kurang 10 25,6
Total 39 100.0
4 Penyembuhan Luka Baik 25 64,1
Perineum
Kurang baik 14 35,9
Total Total 39 100
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 39 ibu Nifas dengan luka Perineum, hamper seluruh responden
memiliki pengetahuan yang baik (76,9%), dan untuk frekuensi sikap hampir seluruhnya ibu nifas dengan luka
perineum memiliki sikap positif (71,8%). Frekuensi Tindakan menunjukan bahwa sebagian besar responden
memiliki tindakan cukup baik (74,4%). Untuk frekuensi penyembuhan luka perineum menunjukan sebagian besar
responden memiliki penyembuhan luka dengan baik (64,1%).

Tabel 3 Tabulasi silang hubungan pengetahuan dengan penyembuhan luka pada perineum di wilayah
puskesmas krembangan selatan kota Surabaya

Penyembuhan Luka perineum Nilai Contingency
Pengetahuan Baik Kurang Baik Total P-value  Coefficient
f % f % f %
Baik 22 73,33 8 26,67 30 100
Kurang 3 33,33 6 66,67 9 100 0,05 0,331
Total 25 64,0 14 35,9 39 100

Berdasarkan tabel 3 Menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang pengetahuannya baik mengalami
penyembuhan luka yang baik (73,33 %) sedangkan sebagian besar responden dengan pengetahuan kurang
mengalami penyembuhan luka yang kurang baik (66,67 %).

Tabel 4 Tabulasi Silang hubungan sikap dengan penyembuhan luka pada perineum di wilayah Puskesmas
Krembangan Selatan kota Surabaya

Penyembuhan Luka Perineum Nilai Contingency
. ) ) P-value  Coefficient
Sikap Baik Kurang Baik Total
f % F % F %
Positif 21 75,00 7 24,1 28 100
Negatif 4 36,36 7 63,64 11 100 0,033 0,341
Total 25 64,1 14 35,9 39 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden yang memiliki sikap positif mengalami
penyembuhan luka perineum dengan baik (75%). Sedangkan sebagian besar responden yang memiliki sikap
negatif mengalami penyembuhan luka dengan kurang baik (63,64%).

Tabel 5 Tabulasi silang hubungan Tindakan dengan penyembuhan luka pada perineum di wilayah
Puskesmas Krembangan Selatan kota Surabaya

Penyembuhan Luka perineum Nilai Contingency
Tindakan Baik Kurang Baik  Total P-value  Coefficient
f % f % F %
Baik 22 75,86 7 24,14 29 100
Kurang 3 30 7 70 10 100 0,019 0,385
Total 25 64,1 14 35,9 39 100

Berdasarkan tabel 5 Menunjukkan bahwa hampir seluruh responden yang tindakanya baik mengalami
penyembuhan luka yang baik (75,86%) sedangkan sebagian besar dari responden dengan tindakan yang kurang
baik mengalami penyembuhan luka yang kurang baik (70 %).

PEMBAHASAN

A. Hubungan Pengetahuan Dengan Penyembuhan Luka Pada Perineum Di Wilayah Puskesmas
Krembangan Selatan Kota Surabaya
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi squere dengan menggunakan rumus fisher exact
di dapatkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu nifas dengan penyembuhan luka pada perineum di
wilayah Puskesmas Krembangan Selatan kota Surabaya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Khasanah, Ria Dini dan Ade Saputri (2022) bahwa ibu nifas yang memiliki pengetahuan kurang tentang perawatan
luka perineum dapat mengalami penyembuhan luka yang lebih lama dibandingkan ibu nifas yang memiliki
pegetahuan baik tentang perawatan luka perineum®9,

Pengetahuan merupakan suatu domain yang sangat penting untuk terbentuknya suatu perilaku seseorang (42).

Pengetahuan ibu nifas tentang cara merawat luka perineum akan mempengaruhi proses penyembuhan luka.
Tingginya pengetahuan yang dimiliki oleh responden akan mendukung mereka untuk bisa merawat luka perineum
dengan baik. Jika tingkat pengetahuan ibu baik maka sudah tentu mengetahui bagaimana cara melakukan
perawatan luka perineum agar cepat sembuh. Kurangnya pengetahuan akan cara perawatan luka perineum akan
mengakibatkan terjadinya infeksi, komplikasi dan komplikasi ibu post partum (43),

Pada penilitian ini juga terdapat sebagian kecil responden yang pengetahuannya baik tetapi mengalami
penyembuhan luka kurang baik, menurut peneliti hal ini dikarenakan terdapat responden yang bekerja sehingga
meskipun pengetahuannya baik, responden yang bekerja tidak mempunyai waktu untuk melakukan perawatan
luka perineum sehingga penyembuhan luka perineum menjadi kurang baik. Selain itu, terdapat juga responden
yang pengetahuannnya kurang baik tetapi mengalami penyembuhan kurang baik. Sehingga peneliti berasumsi
bahwa hal ini di karenakan terdapat karakteristik responden yang berusia > 35 tahun. Dimana fungsi penyatuan
jaringan pada kulit ibu post partum yang sudah tidak usia reproduktif akan mengalami penurunan akibat faktor
usia

B. Hubungan Sikap Dengan Penyembuhan Luka Pada Perineum Di Wilayah Puskesmas Krembangan

Selatan Kota Surabaya

Berdasarkan analisis melalui uji chi squre dengan menggunakan rumus fisher exact test didapatkan ada
hubungan antara sikap ibu nifas dengan penyembuhan luka pada perineum di wilayah Puskesmas Krembangan
Selatan kota Surabaya. Hasil analisis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Qomarasari (2021) yang
menunjukkan adanya hubungan sikap ibu nifas dengan perawatan luka. Ibu yang mempunyai sikap positif
mempunyai kemungkinan melakukan perawatan luka perineum dibandingkan dengan ibu yang mempunyai sikap
negatif. Sehingga semakin tinggi sikap positif ibu maka semakin tinggi pula untuk melakukan perawatan luka
perineum®),

Sikap adalah tanggapan reaksi seseorang pada suatu objek tertentu yang bersifat positif atau negatif yang
biasanya diwujudkan dalam bentuk rasa suka atau tidak suka, setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek tertentu.
Sikap terbentuk berdasarkan pengalaman individu dari proses interaksi sosial, maka jelas sikap itu terbentuk
melalui proses belajar®®. Berdasarkan karakteristik, sebagian besar pendidikan pada responden penelitian ini
adalah menenengah. Semakin tinggi pendidikan yang merupakan proses belajar maka semakin terbentuk sikap
yang dimiliki responden. Untuk melakukan perawatan secara optimal maka ibu nifas perlu memiliki sikap yang
posistif terhadap kondisi yang terjadi pada dirinya. Hal ini mencakup faktor- faktor seperti kepatuhan pada
instruksi perawatan yang diberikan oleh profesional kesehatan, tingkat kenyamanan dalam melakukan perawatan,
dan kesediaan untuk mencari bantuan jika diperlukan. Sikap yang positif terhadap perawatan luka perineum dapat
membantu mempercepat proses penyembuhan. Misalnya, ibu yang patuh dan rajin dalam merawat luka perineum
mereka akan lebih mungkin untuk melakukannya dengan benar dan secara teratur, yang dapat mempercepat
penyembuhan “9),

Pada penilitian ini juga terdapat responden yang sikapnya baik tetapi mengalami penyembuhan luka kurang
baik, menurut asumsi peneliti hal ini dikarenakan terdapat responden yang paritasnya tinggi. lIbu dengan paritas
tinggi (sering hamil dan bersalin) dapat membuat ibu mengalami masalah kebutuhan nutrisi dan gizi, sehingga
sering dapat mempengaruhi penyembuhan luka. Ibu dengan paritas rendah akan lebih memperhatikan gizi ketika
hamil maupun nifas sehingga kebutuhan nutrisinya tercukupi dengan baik untuk membantu proses pemulihan
masa nifas.

C. Hubungan Tindakan Dengan Penyembuhan Luka Pada Perineum Di Wilayah Puskesmas

Krembangan Selatan Kota Surabaya

Berdasarkan analisis melalui uji chi squre dengan menggunakan rumus fisher exact test didapatkan bahwa
ada hubungan antara tindakan ibu nifas dengan penyembuhan luka pada perineum di wilayah Puskesmas
Krembangan Selatan Kota Surabaya. Penelitian yang dilakukan oleh anik latifah 2019 mendukung hasil penelitian
ini dimana hasil penelitiannya menggunakan uji Chi square menyatakan terdapat hubungan yang signifikan dari
perilaku ibu nifas terhadap penyembuhan luka perineum di Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember®9,

Gochman (1997) dalam Handbook of Health Behavior Research mengemukakan bahwa perilaku kesehatan
adalah pola perilaku, tindakan dan kebiasaan yang berhubungan dengan pemeliharaan kesehatan, pemulihan
kesehatan, peningkatan kesehatan. Perilaku kesehatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pertama perilaku
kesehatan yang cenderung akan meningkatkan atau memperbaiki status kesehatan dan kedua perilaku kesehatan

13 | Gema Bidan Indonesia ------- https://www.gebindo.poltekkesdepkes-sby.ac.id.



Gema Bidan Indonesia Volume 13 Nomor 1 Bulan Maret Tahun 2024
p-ISSN 2252-8482 e-ISSN 2407-8980

yang cenderung akan menurunkan atau memperburuk status kesehatan seseorang. Dengan demikian dapat
dikatakan perilaku kesehatan adalah aktivitas yang dilakukan oleh seserang yang akan berdampak positif atau
negatif pada status kesehatannya ©%. Perilaku positif pada ibu yang mengalami luka perineum akan melakukan
tindakan yang nyata untuk mempercepat proses penyembuhan luka perineum dengan cara mobilisasi dini,
personal hygiene khususnya vulva hygiene dan menjaga asupan nutrisi yang baik ©2. Karakteristik pekerjaan
responden pada penelitian ini adalah hampir seluruh ibu nifas merupakan IRT atau tidak bekerja sehingga ibu
nifas dapat lebih fokus melakukan tindakan atau perawatan luka perineum yang dapat mempercepat penyembuhan
luka.

Dalam penelitian ini juga menunjukan terdapat responden yang tindakannya baik tapi penyembuhan luka
perineumnya kurang baik. Terdapat juga 3 responden tindakannya kurang baik akan tetapi penyembuhan luka
baik. Sehingga peniliti berasumsi bahwa hal ini di pengaruhi oleh karakteristik responden. Dimana terdapat
responden yang berusia > 35 tahun. Penyembuhan luka lebih cepat terjadi pada usia muda dibandingkan dengan
usia lanjut. Pada usia muda, lebih mampu mentoleransi tingkat stres fisik, sehingga proses proliferasi luka lebih
cepat terjadi pada usia muda, sehingga luka perineum akan sembuh dengan baik. Pada usia di atas 35 tahun
jaringan akan lebih lambat menyatu sehingga meskipun tindakan responden baik tetapi proses penyatuan jaringan
lambat karena faktor umur maka penyembuhan lukapun kurang baik. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian yang
menunjukkan tingkat hubungan dalam penelitian ini rendah dengan hasil koefisien kontingency = 0,0331 artinya
ada variabel lain selain tindakan yang mempengaruhi penyembuhan luka pada perineum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan
tindakan ibu nifas dengan penyembuhan luka pada perineum di wilayah Puskesmas Krembangan Selatan.
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